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Different with the way children in general communicate, deaf children are the ones 
who use visual ability as a focus when communicating with others. The purpose of 
this research was to help students decrease misunderstanding and could receive 
educational information maximally in learning process at class. The used research 
methodology in developing educational animation was analysis method. In analysis 
method, the writer did survey in SDLB/B Pangudi Luhur, Jakarta, and also collected 
data through literature books which related with this design. In design method, there 
were design concept, design stories, and visual design done. The result achieved was 
educational information “Being beautiful butterfly”, development of observation 
result and survey SDLB/B Pangudi Luhur Jakarta had difficulty in learning process 
teaching butterfly metamorphosis. The conclusion from creating educational 
animation “Being beautiful butterfly” was it could help learning process that was 
previously taught orally and could be the right answer with the special approach for 
deaf children. (LLL) 
 









Berbeda dengan cara komunikasi anak-anak pada umumnya, anak tunarungu adalah 
anak yang menggunakan kemampuan visual sebagai fokus saat berkomunikasi 
dengan orang lain. Tujuan penelitian adalah membantu siswa-siswi agar dapat 
mengurangi tingkat kesalah-pahaman dalam proses belajar mengajar dan dapat 
menerima informasi edukasi secara maksimal dalam proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Metode perancangan yang digunakan dalam pengembangan animasi 
edukasi ini adalah metode analisis. Dalam metode analisis, penulis melakukan survey 
pada SDLB/B Pangudi Luhur Jakarta, juga melakukan pengumpulan data melalui 
buku-buku literatur yang berkaitan dengan perancangan ini. Dalam metode 
perancangan dilakukan perancangan konsep, perancangan cerita, dan perancangan 
visual. Hasil yang dicapai adalah animasi edukasi “Menjadi kupu-kupu cantik”, 
pengembangan dari hasil observasi dan survey SDLB/B Pangudi Luhur Jakarta yang 
mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar metamorfosis kupu-kupu. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan animasi edukasi “Menjadi kupu-
kupu cantik” ini adalah dapat membantu proses belajar mengajar yang sebelumnya 
hanya dilakukan secara lisan dan menjadi jawaban yang tepat dengan pendekatan 
khusus bagi anak tunarungu. (LLL) 
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